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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


A. Deskripsi Pelaksanaan dan Data Penelitian
1. Perencanaan
a) Validasi Intrumen Penelitian
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan validasi instrumen penelitian, validasi ini digunakan untuk mendapatkan instrumen penelitian yang berkriteria valid. Instrumen penelitian yang divalidasi diantaranya :
1) RPP
[bookmark: _GoBack]Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam penelitian ini divalidasi dengan membuat lembar validasi, kemudian RPP dikonsultasikan ke pakar matematika (validator) untuk mendapatkan saran dari pakar tersebut. Kemudian peneliti merevisi RPP tersebut berdasarkan saran yang telah diberikan oleh para pakar. Pakar yang terlibat dalam validasi RPP ini adalah 1 orang Dosen Matematika dan 2 orang Guru Matematika. Diantara saran yang diberikan oleh validator mengenai kevalidan RPP dalam penelitian ini antara lain dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 7
Saran Validator Mengenai RPP
	Validator
	Saran

	Hartatiana M.Pd
	- Gunakan kata kerja operasional pada tujuan pembelajaran
- konsistensi penulisan
-Gunakan format eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi

	H. Ali Muzar S. Pd M. Si
	- dalam kegiatan inti, harus dijelaskan secara rinci proses pembelajarannya

	Yanti Rolita S. Pd
	Konsistensi penulisan


	Setelah mendapatkan saran dari para validator, kemudian peneliti merevisi RPP berdasarkan saran yang telah diberikan oleh para validator. RPP kemudian dikonsultasikan kembali ke para validator untuk mendapatkan penilaian. Hasil validasi RPP dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 8
Hasil validasi RPP
	No
	Aspek
	Idikator
	Penilaian Validator
	Rata-rata
	Ket

	
	
	
	1
	2
	3
	
	

	I
	ISI
	1. Kebenaran isi materi
	3
	3
	4
	3,33
	 valid

	
	
	2. Pengelompokan dalam bagian-bagian yang logis.
	3
	3
	4
	3,33
	Valid

	
	
	3. Kesesuian dengan standar isi KTSP
	3
	4
	4
	3,66
	Sangat valid

	
	
	4. Metode penyajian sesuai dengan tahapan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)
	3
	3
	4
	3,33
	 valid

	
	
	5. Kelayakan sebagai kelengkapan pembelajaran
	4
	3
	4
	3,66
	Sangat Valid

	
	
	6. Kesesuain alokasi waktu yang digunakan
	4
	3
	4
	3,66
	Sangat Valid

	
	
	7. Dapat memunculkan pendidikan berkarakter
	3
	3
	3
	3
	valid

	
	Struktur & Navigasi
	1. Kejelasan pembagian materi
	3
	3
	3
	3
	Valid

	
	
	2. Pengaturan tata ruang/tata letak
	3
	3
	3
	3
	Valid

	
	
	3. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai
	4
	3
	3
	3,33
	valid

	
	
	

	
	BAHASA
	1. Kebenaran tata bahasa
	4
	3
	4
	3,66
	Sangat Valid

	
	
	2. kesederhanaan struktur kalimat
	4
	3
	4
	3,66
	Sangat Valid

	
	
	3.  kejelasan struktur kalimat
	3
	3
	3
	3
	Valid

	
	
	4. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan
	3
	4
	4
	3,66
	Sangat Valid

	Rata – rata kevalidan RPP      .

	3,37
	Valid




Keterangan: 
Skor 1 = Sangat tidak valid
Skor 2 = Tidak valid
Skor 3 = Valid
Skor 4 = Sangat valid


Nilai rata-rata total validasi yang diberikan oleh para validator terhadap RPP sebesar 3,37 (Valid). Sehingga RPP dalam penelitian ini telah memenuhi aspek kevalidan. 
2) LKS
Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam penelitian ini divalidasi dengan membuat lembar validasi berupa lembar saran. Kemudian LKS dikonsultasikan ke para pakar sebagai validator, dengan meminta saran dari para validator tersebut. Diantara saran yang diberikan oleh para validator mengenai kevalidan LKS dalam penelitian ini antara lain dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 9
Saran Validator Mengenai LKS

	Validator 
	Saran

	Hartatiana, M.Pd
	1. Petunjuk pada aktivitas yang dilakukan siswa harus jelas.


	H. Ali Muzar S. Pd M. Si
	1. gunakan masalah yang real bagi siswa

	Yanti Rolita S. Pd
	1. LKS, harus disesuaikan dengan materi yang disampaikan.



Setelah mendapatkan saran dari para validator, kemudian peneliti merevisi LKS berdasarkan saran yang telah diberikan oleh para validator. LKS kemudian dikonsultasikan kembali ke para validator untuk mendapatkan penilaian berdasarkan pengembangan perangkat pembelajaran yang dikembangkan ditinjau dari aspek-aspek perangkat pembelajaran yang baik menurut (Nieveen, 1999 dalam Nasika, 2012: 06). Hasil validasi LKS dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 10
Hasil validasi LKS

	No
	Aspek
	Indikator
	Penilaian Validator
	Rata-rata
	Ket

	
	
	
	1
	2
	3
	
	

	I
	ISI
	1.     Kejelasan  KD, dan indikator
	4
	3
	4
	3,66
	Sangat valid

	
	
	2. Kebenaran isi materi.
	3
	2
	4
	3
	Valid

	
	
	3. Keluasan dan kedalaman materi
	3
	4
	4
	3,66
	Sangat valid

	
	
	4. Ketepatan urutan penyajian materi
	4
	3
	4
	3,66
	Sangat valid

	
	
	5. Ketepatan sebagai kelengkapan pembelajaran
	3
	2
	4
	3
	Valid

	
	
	6. Isi LKS meliputi kilas balik pembelajaran sebelumnya, materi dan berupa contoh soal
	3
	3
	4
	3,33
	Valid

	
	
	7. Materi diawali dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari sebagai pengait sesuai dengan prinsip pendekatan Pendidikan Matematika realistic Indonesia (PMRI)
8. Kesesuaian dengan pembelajaran matematika melalui pendekatan Pendidika Matematika Realistik Indonesia (PMRI

9.     Member rancangan secara visual   
	4



4

4
	4



4

  4
	4



4

    4
	4



        4

        4
	Sangat valid



Sangat valid

  Sangat valid

	
	Struktur & Navigasi
	1. Kejelasan petunjk belajar
	3
	3
	3
	3
	Valid

	
	
	2. Kejelasan dalam pemilihan huruf
	3
	3
	4
	3,33
	Valid

	
	
	3. Memiliki daya tarik
	4
	4
	4
	4
	Sangat valid

	
	
	4. Pengaturan ruang / tata letak
	3
	3
	4
	3,33
	Valid

	                               .

	BAHASA
	5.  Bahasa yang digunakan sedah sesuai dengan EYD.
	3
	3
	3
	3
	Valid

	
	
	6. Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti.
	4
	4
	4
	4
	Sangat Valid

	
	
	7.  rumusan kalimat komutatif.
	3
	3
	4
	3,33
	Valid

	
	
	8. Rumusan Kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau salah penafsiran.
	4
	3
	4
	3,66
	Sangat valid

	Rata-Rata total Kreteria Kevalidan LKS
	3,52
	Valid


(Modifikasi dari Nasika 2012)

Keterangan: 
Skor 1 = Sangat tidak valid
Skor 2 = Tidak valid
Skor 3 = Valid
Skor 4 = Sangat valid

Nilai rata-rata total validasi yang diberikan oleh para validator terhadap LKS sebesar 3,52 (Valid). Sehingga LKS pendekatan PMRI pada materi Persamaan Linier Satu Variabel (PLSV) ini telah memenuhi aspek kevalidan. 
3) Soal Posttes Kemampuan Komunikasi Matematika
Soal Posttes kemampuan komunikasi matematika dibuat berdasarkan indikator komunikasi matematika. Setelah dibuat soal Posttes kemampuan komunikasi matematika tersebut divalidasi dengan cara dikonsultasikan ke para validator untuk meminta saran dari para validator mengenai Soal Posttes kemampuan komunikasi amtematika tersebut. Diantara saran yang telah diberikan oleh para validator dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 11
Saran Validator Mengenai Soal Posttes

	Validator
	Saran 

	Hartatiana, M.Pd
	- Pada soal, lengkapi dengan petunjuk soal
- belum ada pedoman penskoran

	Yanti Rolita S. Pd
	Lengkapi petunjuk soal

	H. Ali Muzar S. Pd M. Si

	Bentuk soal disesuaikan dengan permasalahan di sekitar siswa



Setelah mendapatkan saran dari para validator, kemudian peneliti merevisi soal posttes kemampuan komunikasi matematika tersebut berdasarkan saran yang telah diberikan oleh para validator. Setelah itu, soal posttes kemampuan komunikasi matematika tersebut diujicobakan kepada 10 orang siswa kelas VIII untuk menguji secara empirik kevalidan soal posttes kemampuan komunikasi matematika tersebut. Soal yang peneliti ujicobakan ini  dapat dilihat pada lampiran. Hasil Ujicoba soal posttes  dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tebel 12
Hasil Validasi Soal Posttes

	Nilai
	Hasil Validasi
	Kriteria

	r1
	0,98
	Valid

	r2
	0,90
	Valid

	r3
	0,92
	Valid

	r4
	0,95
	Valid

	r5
	0,95
	Valid



Dari hasil ujicoba ini dapat disimpulkan bahwa soal posttes kemampuan komunikasi matematika pada materi pokok persamaan linier satu variabel (PLSV) pada penelitian ini adalah berkriteria valid.
Dari hasil uji reliabilitas diperoleh Harga rhitung sebesar 0.866 sedangkan harga rtabel dengan jumlah n=10 untuk taraf signifikan adalah 0,6319 maka rhitung> rtabel sehingga dapat disimpulkan soal tes kemampuan komunikasi matematika pada materi pokok persamaan linier satu variabel adalah reliabilitas.

2. Deskripsi Pelaksanan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 4 - 21 september 2013. Pada saat penelitian pembelajaran dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan, yang masing-masing 1 pertemuan 2 jam pelajaran.

a) Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Pada Kelas Eksperimen
Kamis, 12 september 2013 adalah pertemuan pertama di kelas Eksperimen. Pembelajaran menggunakan pendekatan PMRI berlangsung selama 2 x 40 menit, dengan materi persamaan linier satu variabel (PLSV).
Peneliti memulai dengan menginformasikan kepada siswa bahwa pembelajaran melalui pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) merupakan proses pembelajaran yang dimulai dari guru memberikan permasalahan kontekstual bagi siswa dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Selanjutnya siswa diberi kesempatan untuk mengkontruksikan ide dan pemikiran mereka dalam memecahkan permasalahan yang diberikan oleh guru tersebut.
Peneliti mengkomunikasikan kepada siswa mengenai pokok-pokok materi yang akan dipelajari dalam kegiatan belajar, peneliti melakukan apersepsi denagn cara mengingat kembali tentang materi aljabar. 
Pada pertemuan pertama ini, setelah siswa dibagi menjadi 5 kelompok, peneliti menyampaikan materi yang akan dipelajari yaitu tentang pernyataan dan kalimat terbuka, setelah itu, peneliti memberikan LKS kepada masing-masing kelompok dimana LKS tersebut berisikan permasalahan yang  kontekstual bagi siswa.
Permasalahan yang diberikan di dalam LKS pada pertemuan Pertama ini adalah:
[image: F:\IMG_20110320_100049.jpg]
Masing-masing kelompok diberikan kesempatan untuk berpikir dan berdiskusi dalam menjawab permasalahan soal tersebut yang terdapat pada LKS mereka. Jawaban LKS siswa dapat dilihat pada gambar jawaban mereka di bawah ini:
Jawaban Kelompok 3
[image: F:\IMG_20110320_100124.jpg][image: F:\IMG_20110320_100137.jpg]
Jawaban Kelompok 4
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	Dari jawaban LKS kelompok 3 dan kelompok 4 di dapatkan bahwajawaban mereka pada dasarnya mempunyai persamaan dalam menjelaskan pengertian pernyataan dan kalimat terbuka. Hanya saja, terdapat perbedaan jawaban pada saat mereka dalam menjelaskan perbedaan dari ketiga kalimat pada permasalahan (soal) yang diberikan.Pada jawaban kelompok 3, mereka terlebih dahulu menuliskan kalimat-kalimat yang terdapat pada permasalahan, setelah itu mereka baru menuliskan perbedaan yang terdapat pada kalimat tersebut. Sedangkan, kelompok empat tidak menguraikan kalimat-kalimat yang terkandung pada permasalahan tetapi mereka langsung menuliskan perbedaan antara kalimat 1, kalimat 2, dan 3. Perbedaan dalam menuliskan jawaban tersebut itu dikarenakan dalam pelaksanaan pendekatan PMRI setiap kelompok diberi kebebasan masing-masing dalam menjawab permasalahan kontekstual yang diberikan guru
Selanjutnya, salah satu kelompok diberikan kesempatan untuk mempresentasikan jawaban mereka di depan kelas, kelompok lainnya sebagai audiens dapat mengeluarkan pendapat, saran dan mengkritisi jawaban dari kelompok yag melakukan presentasi. Dalam proses ini, guru sebagai pembimbing siswa dalam berdiskusi. Setelah diskusi selesai dan siswa telah mendapatkan    
Pada bagian akhir pembelajaran peneliti membimbing siswa membuat kesimpulan tentang pernyataan dan kalimat terbuka
[image: F:\foto2_penelitian\CIMG5066.JPG]
Gambar 4.2 Siswa dalam kelompok kerja sama dalam mengkontruksikan ide mereka pada masalah yang diberikan guru

Pertemuan kedua di kelas eksperimen pembelajaran menggunakan pendekatan PMRI dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 14 september 2013, berlangsung selama 2 x 40 menit dengan materi pengertian persamaan linier satu variabel dan menyelesaikan permasalahan PLSV.
Peneliti mengkomunikasikan tujuan belajar dan pokok-pokok materi yang akan dipelajari dalam kegiatan belajar. Peneliti menjelaskan sekilas tentang pengertian variabel, dimana materi tersebut berkaitan dengan persamaan linier satu variabel
Pada pertemuan ini kondisi siswa didalam kelas sudah berbeda dengan pertemuan sebelumnya, karena siswa sudah membentuk kelompok sendiri sesuai kelompoknya pada pertemuan sebelumnya. 
Pada pertemuan kedua ini siswa diberikan LKS yang bertujuan siswa dapat mengkontruksikan dan mengembangkan pikiran atau ide mereka dalam memahami dan menjawab permasalahan yang kontekstual yang telah dituangkan di dalam  LKS.
Permasalahan dalam LKS pertemuan 2
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Masing-masing kelompok diberikan kesempatan untuk berpikir dan berdiskusi dalam menjawab permasalahan soal tersebut yang terdapat pada LKS mereka. Jawaban LKS siswa dapat dilihat pada gambar jawaban mereka di bawah ini:
	Jawaban kelompok 2
	Jawaban kelompok 4
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Dari jawaban kelompok 2 dan kelompok 4 di atas dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan dalam menyusun model matematikanya. Perbedaan tersebut terletak pada variabel yang mereka gunakan. Pada kelompok 2, mereka mengganti “beberapa kelereng” menjadi variabel “B” sedangkan pada kelompok 4, mereka menggantikan “beberapa kelereng” menjadi variabel “x” .  Perbedaan tersebut mereka diskusikan setelah semua kelompok  sudah menyelesaikan LKS yang diberikan peneliti.
Setelah setiap kelompok sudah dapat memahami jawaban yang telah mereka dapatkan. Salah satu kelompok dipilih peneliti untuk mempresentasikan hasil diskusinya dan kelompok lainnya sebagai audiens yang dapat mengkritisi dan memberikan saran apabila terdapat jawaban yang berbeda dengan kelompok yang melakukan presentasi tersebut. Pada akhirnya, setiap kelompok dapat menyimpulkan hasil dari diskusi mereka tentang materi yang diangkat  pada pertemuan yang kedua ini yaitu pengertian persamaan linier satu variabel (PLSV) dan menyelesaikan PLSV. Semua kelompok menyimpulkan bahwa persamaan linier satu variabel (PLSV) adalah “ Persamaan yang mempunyai satu variabel”. Saat diskusi berlangsung, peneliti mengamati kemampuan masing-masing siswa dalam mengkomunikasikan matematika secara lisan.
Pada pertemuan kedua ini, peneliti juga memberikan soal-soal latihan kepada siswa. Latihan tersebut  berupa esay yang telah dicantumkan pada lembar kerja siswa.
[image: F:\foto2_penelitian\CIMG5055.JPG]
Gambar 4.3 siswa melakukan presentasi hasil diskusi mereka di depan kelas

Pada akhir pembelajaran peneliti membimbing siswa membuat kesimpulan yang benar tentang pengertian persamaan linier satu variabel (PLSV) dan cara penyelesaiannya
Pertemuan ketiga di kelas eksperimen pembelajaran dengan menggunakan pendekatan PMRI dilaksanakan pada hari kamis 19September 2013, berlangsung selama 2 x 40 menit dengan materi menyelesaikan PLSV yang berkaitan dengan permasalahan sehari-hari.
Peneliti mengkomunikasikan tujuan belajar dan pokok-pokok materi yang akan dipelajari dalam kegiatan belajar. Peneliti melakukan apersepsi, mengingat kembali tentang pengertian persamaan linier satu varibel dan menyelesaikan PLSV.
Pada pertemuan ketiga ini siswa diberikan LKS. LKS tersebut berisikan soal-soal yang menggunakan permasalahan sehari-hari. Siswa dan kelompoknya diberikan kesempatan untuk bekerja sama dalam menjawab soal-soal pada LKS tersebut.
Salah satu soal pada LKS pertemuan ke 3
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Pada pertemuan ketiga kali ini jawaban kelompok siswa juga ada perbedaan. Untuk lebih jelas lihat perbedaan jawaban pada gambar di bawah ini:
	Kelompok 1
	Kelompok 2
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Selanjutnya salah satu kelompok diberikan kesempatan untuk menjelaskan jawaban mereka. Kelompok lainnya mengamati, mengevaluasi jawaban kelompok yang melakukan presentasi di depan kelas apabila terdapat perbedaan dari jawaban mereka.
[image: F:\CIMG5072.jpg]
Gambar 4.4 siswa menjawab soal pada LKS yang diberikan oleh guru

Pada akhir pembelajaran peneliti menginformasikan kepada siswa bahwa pertemuan berikutnya akan diadakan tes.
Pada tanggal 21september 2013 peneliti melakukan tes akhir untuk memperoleh data mengenai kemampuan komunikasi matematika siswa pada materi pokok persamaan linier satu variabel. Tes akhir dilaksanakan selama 2 x 40 menit. Tes berbentuk essay sebanyak 5 soal, setiap soal dibuat berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematika dari materi persamaan linier satu variabel
b) Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Pada Kelas Kontrol
Pada kelas kontrol pertemuan pertama dilaksanakan pada hari senin 9 september 2013 dengan materi ajar sama dengan kelas eksperimen yaitu pernyataan dan kalimat terbuka, 
Pada tahap pendahuluan atau kegiatan awal peneliti memberikan motivasi kepada siswa dengan menyampaikan tujuan dari pemebelajaran yang akan dilaksanakan.
 Pada tahap penyajian atau kegiatan inti, dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional (ceramah). Sesudah peneliti menjelaskan materi pembelajaran, peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Setelah peneliti menjelaskan tentang pengertian dan contoh dari pernyataan dan kalimat terbuka, masing-masing siswa diberikan kesempatan untuk membuat contoh dari  pernyataan dan kalimat terbuka. Selanjutnya, beberapa siswa diberikan kesempatan untuk menulis contoh yang telah mereka buat. Kemudian peneliti dan siswa secara bersama-sama membahas dan mengevaluasi contoh-contoh pernyataan dan kalimat terbuka yang mereka tuliskan di papan tulis. 
Pada akhir pembelajaran peneliti dan siswa menyimpulkan tentang pernyataan dan kalimat terbuka. Serta memberikan informasi kepada siswa tentang materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya yaitu tentang pengertian persamaan linier satu variabel dan penyelesaiannya.
Pertemuan kedua dikelas kontrol dilaksanakan pada hari selasa 10 September 2013, sama seperti pertemuan sebelumnya pada tahap pendahuluan atau kegiatan awal peneliti memberikan motivasi dengan menyampaikan tujuan dari pembelajaran yang akan dipelajari, kemudian peneliti memberikan apersepsi dengan menyinggung kembali tentang pernyataan dan kalimat terbuka. 
Sama seperti pertemuan sebelumnya pada tahap penyajian atau kegiatan inti, dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional (ceramah). Sesudah peneliti menjelaskan pengertian persamaan linier satu variabel dan penyelesaian PLSV, peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Peneliti memberikan contoh soal tentang persamaan linier satu variabel. Kemudian siswa diberikan lembar tugas yang harus mereka kerjakan. Kemudian peneliti dan siswa secara bersama-sama membahas lembar tugas yang telah siswa selesaikan di papan tulis, selama siswa menyelesaikan tugasnya peneliti memberikan motivasi kepada siswa. 
Pada akhir pembelajaran peneliti dan siswa menyimpulkan tentang pengertian persamaan linier satu variabel dan penyelesaiannya. Serta memberikan informasi tentang materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya adalah menyelesaikan soal-soal permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan PLSV.
Pada hari senin tanggal 16 september 2013 pertemuan ketiga pada kelas kontrol dilaksanakan sama seperi pertemuan-pertemuan sebelumnya pertemuan ketiga ini juga berlangsung selama 2 x 40 menit, dan langkah-langkah pembelajaran yang diberikan peneliti juga tidak berbeda dengan pertemuan sebelumnya. Pada tahap pendahuluan peneliti juga menyampaikan tujuan dan pokok-pokok materi ajar yang akan dipelajari pada proses pembelajaran. Kemudian peneliti memberikan apersepsi dengan menyinggung kembali tentang materi yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya.
Pada awal penyajian, peneliti memberikan satu contoh soal persamaan linier satu variabel dan membahasnya bersama-sama dengan siswa. Selanjutnya siswa diberikan lembar tugas untuk dikerjakan, setelah siswa mengerjakan lembar tugasnya, lembar tugas tersebut dibahas oleh siswa dan guru di papan tulis.
Pada akhir pembelajaran guru memberikan informasi bahwa pertemuan berikutnya akan diadakan tes.
Pada pertemuan keempat hari selasa 17 September 2013, peneliti juga memberikan tes pada kelas kontrol, soal yang dites pada kelas kontol adalah sama dengan soal yang diteskan pada kelas eksperimen dan waktu mengerjakannyapun sama yaitu 2 x 40 menit.
3. Deskripsi Data Penelitian
a. Deskripsi Data Observasi
Observasi dilakukan selama siswa melakukan proses pembelajaran dengan pendekatan PMRI pada pokok bahasan persamaan linier satu variabel (PLSV) yaitu dengan 3 kali pertemuan. Observer mencatat hasil observasi pada lembar observasi.Pada lembar observasi terdapat 2 indikator dan setiap indikator terdapat 3 indikator. Dua indikator tersebut adalah aktivitas lisan yang terdiri dari siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya, siswa menjawab pertanyaan, siswa mengeluarkan pendapat dan aktivitas menulis yang terdiri dari siswa dapat merumuskan permasalahan menjadi bahasamatematika, siswa menjawab lembar kerja siswa,siswa membuat kesimpulan dengan bahasa sendiri. Tiap indikator yang tampak diberi tanda checklist (√ )
	b. Deskripsi Data Tes Kemampuan Komunikasi Matematika
Data kemampuan komunikasi diperoleh dari hasil tes baik kelas eksperimen maupun kelas kontol, tes tersebut dilaksanakan pada pertemuan keempat setelah kedua kelas baik eksperimen maupun kelas kontol dikenakan pembelajaran, tes tersebut sebanyak 5 soal yang terlebih dahulu divalidasi dengan berkonsultasi dengan beberapa orang pakar, dimana setiap butir soal dibuat dengan indikator pemahaman komunikasi matematika pada materi persamaan linier satu variabel (PLSV).
Selanjutnya data tes akhir komunikasi matematika tersebut dianalisis untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematika siswa pada materi pokok persamaan linier satu variabel (PLSV) baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Dari hasil analisis inilah akan diketahui pengaruh pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa di kelas VII SMP Negeri 2 Babat Toman  dengan cara membandingkan hasil tes kemampuan komunikasi matematika kelas eksperimen dengan hasil tes kemampuan komunikasi matematika kelas kontrol. 
4. Analisis Data Penelitian
a) Analisis Data Observasi
Dalam Setiap observasi pengamat memberikan cek list pada descriptor yang tampak dilembar observasi yang tersedia (terlampir). Hasil penelitian dari lembar observasi ini dimaksudkan untuk mengetahui gambaran tentang aktivitas siswa dalam pembelajaran menggunakan pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia (PMRI), observasi dilakukan sebanyak 3 kali, yaitu pada pertemuan pertama, pertemuan kedua, dan pertemuan ketiga.
Sehingga aktivitas rata-rata pada setiap pertemuan dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 13
Aktivitas Rata-rata Setiap Pertemuan
	Kelompok
	Pertemuan ke
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	

	1
	86,1%
	88,8%
	94,4%
	89,7%

	2
	80,5%
	80,5%
	88,8%
	83,2%

	3
	83,3%
	86,6%
	90%
	86,6%

	4
	83,3%
	86,1%
	88,8%
	86,06%

	5
	77%
	83,5%
	91,6%
	84,03%

	Jumlah
rata-rata
	82,18%
	85,05%
	90,8%
	85,9 %


		
Dari analisis tabel diatas di peroleh jumlah rata-rata hasil aktivitas siswa sebesar 85,9% dimana nilai tersebut dapat dikategorikan sangat baik.
b) Analisis Data Tes Kemampuan Komunikasi Matematika
1. Analisis Data Kemampuan Kemunikasi Matematika Kelas Eksperimen
Data nilai tes dari hasil penelitian pada kelas eksperimen atau kelas yang dikenakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dapat dilihat pada lampiran, yang kemudian dilakukan analisis data dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a) Rentang
Rentang 	= Data Terbesar – Data Terkecil
			= 96 - 55
			= 41
b) Banyak Kelas
Banyak Kelas	= 1 + (3.3) Log n1  
			= 1 + (3.3) Log 29
			= 6
Jadi banyak kelas yang diambil = 6
c) Panjang Kelas
	Panjang kelas	= 
			= 	
			= 6.83 ( Dibulatkan menjadi  7)
	Jadi panjang kelas yang diambil atau interval = 7
d) Distribusi Frekuensi
TABEL 14
Daftar Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen

	NILAI TES
	F
	X
	FX
	X-R
	(X-R)(X-R)
	F(X-R)(X-R)

	55
	- 
	61
	2
	58
	116
	-18,827
	354,455929
	708,911858

	62
	- 
	68
	4
	65
	260
	-11,827
	139,877929
	559,511716

	69
	- 
	75
	5
	72
	360
	-4,827
	23,299929
	116,499645

	76
	- 
	82
	11
	79
	869
	2,173
	4,721929
	51,941219

	83
	- 
	89
	4
	86
	344
	9,173
	84,143929
	336,575716

	90
	- 
	96
	3
	93
	279
	16,173
	261,565929
	784,697787

	Jumlah
	29
	 
	2228
	 
	 
	2558,13795


Dari tabel distribusi frekuensi kelas eksprerimen, di dapatkan nilai rata-rata post test, modus, simpangan baku, dan kemiringan kurva sebagai berikut: 
e) Rata-rata
			
			
			
f) Modus (Mo)
			
			
			






g) Simpangan Baku




		9.5583
h) Kemiringan kurva





	Karena -1 < Km< 1 , maka data nilai hasil tes kemampuan komunikasi matematika siswa kelas eksperimen berdistribusi normal.
2. Analisis Data Kemampuan Komunikasi Matematika Kelas Kontrol
Data nilai tes dari hasil penelitian pada kelas kontrol atau kelas yang dikenakan pembelajaran dengan menggunakan metode konvensional (ceramah, dan tanya jawab), dapat dilihat pada lampiran, yang kemudian dilakukan analisis data dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a) Rentang
Rentang 	= Data Terbesar – Data Terkecil
			= 70-30
			= 40
b) Banyak Kelas
Banyak Kelas	= 1 + (3.3) Log n1  
			= 1 + (3.3) Log 28
			= 5.752
	Dibulatkan keatas = 6
Jadi banyak kelas yang diambil = 6
c) Panjang Kelas
	Panjang kelas	= 
			= 	
			= 6.6667
	Dibulatkan menjadi = 7
Jadi panjang kelas yang diambil atau interval = 7
d) Distribusi Prekuensi
TABEL 15
Daftar Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol

	NILAI TES
	F
	X
	FX
	X-R
	(X-R)(X-R)
	F(X-R)(X-R)

	30
	- 
	36
	3
	33
	99
	-16,5
	272.25
	816,75

	37
	- 
	43
	3
	40
	120
	-9,5
	90,25
	270,75

	44
	- 
	50
	12
	47
	564
	-2,5
	6,25
	75

	51
	- 
	57
	4
	54
	216
	4.5
	20,25
	81

	58
	- 
	64
	3
	61
	183
	11,5
	132,25
	396.75

	65
	- 
	71
	3
	68
	204
	18,5
	342,25
	1026,75

	Jumlah
	28
	 
	1386
	 
	 
	2667


Dari tabel distribusi frekuensi kelas kontrol, di dapatkan nilai rata-rata post test, modus, simpangan baku, dan kemiringan kurva sebagai berikut: 
e) Rata-Rata
			
			
			
f) Modus (Mo)
			
			
			9






g) Simpangan Baku




		9.93870101

h) Kemiringan kurva




			Karena -1 < Km < 1, maka data nilai hasil tes kemampuan komunikasi matematika siswa kelas kontrol berdistribusi normal.
3. Analisis Uji Homogenitas data Kemampuan Komunikasi Matematika
Uji homegenitas
			
			
	Dari penghitungan diatas diperoleh Fhitung 1.03979 dan dari grafik daftar distribusi F dengan dk pembilang = 28-1 = 27. Dk penyebut = 29-1 = 28. untuk α = 0.05, karena untuk dk pembilang 27 tidak terdapat dalam distribusi f maka besarnya ditentukan dengan menggunakan rumus interpolasi sebagai barikut: 
 ................(Abott Dalam Mulyono, 2009)
Keterangan :
I 	: merupakan nilai interpolar yang dicari
dkI	: adalah derajat kebebasan dari I
dkmin	: adalah derajat kebebasan minimal (dibawah dkI)
dkmax	: adalah derajat kebebasan maksimal (diatas dkI)
tmin	: adalah nilai t dari dkmin
tmax	: adalah nilai t dari dkmax
Diketahui :
dkI = 27
dkmin = 24
dkmax = 30
tmin = 1,91
tmax =1,87

	maka : 



	Dari hasil perhitungan didapat Ftabel = . Tampak bahwa Fhitung< Ftabel. Hal ini berarti kedua data mamiliki kasamaan varians atau kedua data bersifat homogen. Karena kedua data sudah bersifat homogen maka langkah selanjutnya adalah pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t.
4. Pengujian Hipotesis Penelitian
H0 : tidak terdapat pengaruh pendekatan PMRI terhadap kemampuan komunikasi matematika pada pokok bahasan sistem persamaan linier siswa kelas VII SMP Negeri 2 Babat Toman Musi Banyuasin
Ha : terdapat pengaruh pendekatan PMRI terhadap kemampuan komunikasi matematika pada pokok bahasan sistem persamaan linier siswa kelas VII SMP Negeri 2 Babat Toman Musi Banyuasin
hipotesis ini akan membawa kepada kesimpulan untuk menerima hipotesis atau menolak hipotesis. Hipotesis pada penelitian ini akan diujikan dengan menggunakan Uji-t sebagai berikut :

			Uji t 

Dari hasil perhutungan sebelumnya :
n1=29, n2=28, , , , , 
	maka dapat dilakukan perhitungan sebagai berikut 





Dibulatkan menjadi 9.75
	Jadi simpangan baku gabungan adalah 9.75, kemudian dilakukan pengujian hipotesis :






Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus uji-t, diketahui bahwa pengaruh pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia diperoleh thitung=  . hal ini berarti bahwa pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) memiliki pengaruh yang fositif terhadap kemampuan komunikasi matematika pada materi pokok persamaan linier satu variabel siswa kelas VII SMP , dan pengaruh tersebut memiliki taraf signifikan 0.05 yang berarti bahwa hubungannya adalah signifikan (nyata).
	Ttabel = t (1-α)(
Ttabel = t (1-0.05)(
= t (0.95)(
	Karena Ttabel = t (0.95)(55) tidak terdapat dalam distribusi t maka besarnya ditentukan dengan menggunakan rumus interpolasi :
 ................(Abott Dalam Mulyono, 2009)
diketahui:
dkI	= 55
dkmin 	= 40
dkmax 	= 60
tmin 	= 1,68
 tmax 	= 1,67

maka : 
	
	
	
Dari hasil perhitungan didapat thitung>ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi, hipotesis dalam penelitian yang menyatakan ada pengaruh Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa di kelas VII SMP Negeri 2 Babat Toman, dapat diterima kebenarannya.
4. Pembahasan
a. Hasil Observasi
	Dari hasil observasi yang telah dilaksanakan pada siswa kelas eksperimen di SMP Negeri 2 Babat Toman selama proses pembelajaran dengan pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia (PMRI) pada Materi Persamaan Linier Satu Variabel (PLSV) mendapatkan prilaku belajar yang baik. Dilihat dari analisis data mengenai prilaku belajar siswa pada lembar observasi yang dilakukan observer pada pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga. Ada beberapa siswa yang mengalami perubahan perilaku belajar yang lebih baik pada setiap kali pertemuan (dapat dilihat pada lampiran). 
Persentase keaktivan kelompok pada pertemuan I dengan melihat aktivitas lisan maupun tulisan itu dapat dilihat pada tabel berikut
Tabel 16
          Persentase Keaktivan Kelompok Pada Pertemuan I
	Kelompok
	Indikator/Deskriptor

	
	Aktivitas Lisan
	Aktivitas Tulisan

	1
	72,2 %
	100 %

	2
	88,8 %
	72,2 %

	3
	73,3 %
	93,3 %

	4
	77,7 %
	88,8 %

	5
	66,6 %
	88,8 %


Dari tabel di atas dapat kita lihat pada pertemuan pertama aktivitas kemampuan komunikasi matematika siswa baik aktivitas lisan maupun aktivitas tulisan dapat dikatakan baik. Pada kelompok 1, 3, 4 dan 5 persentase aktivitas tulisan lebih besar dibandingkan aktivitas lisan sedangkan pada kelompok 2 di dapatkan bahwa aktivitas lisan mereka lebih baik dibandingkan dengan aktivitas tulisannya. Hal itu memperlihatkan bahwa kemampuan masing-masing siswa memiliki perbedaan.
Persentase keaktivan kelompok pada pertemuan II dengan melihat aktivitas lisan maupun tulisan itu dapat dilihat pada tabel berikut



Tabel 17
Persentase Keaktivan Kelompok Pada Pertemuan II
	Kelompok
	Indikator/Deskriptor

	
	Aktivitas Lisan
	Aktivitas Tulisan

	1
	77,7 %
	100 %

	2
	83,3 %
	77,7 %

	3
	80 %
	93,3 %

	4
	77,7 %
	94,4 %

	5
	77,7 %
	88,8 %


Dari tabel di atas, aktivitas komunikasi matematika siswa pada pertemuan kedua memperlihatkan bahwa rata-rata kemampuan komunikasi matematika baik melalui aktivitas lisan maupun tulisan dikategorikan sangat baik.
Pada pertemuan ketiga, aktivitas lisan maupun tulisan yang di dapatkan kelompok 1 yaitu masing-masing sebesar 94,4 % dan 100 %, pada kelompok 2 aktivitas lisan yang di dapatkan sebesar 83,3 % sedangkan aktivitas tulisannya sebesar 94,4 %. Pada kelompok 3 aktivitas lisan mereka sebesar 86,6 % sedangkan aktivitas tulisan yaitu 93,3 %. Pada kelompok 4, aktivitas lisan maupun aktivitas tulisan masing-masing mendapatkan sebesar 83,3 % dan 100 % sedangkan kelompok 5 mendapatkan persentase aktivitas lisan sebesar 83,3 % dan persentase aktivitas tulisannya adalah 100 %.
Dari hasil persentase observasi pada tiap pertemuan di atas pada kelas eksperimen dapat disimpulkan bahwa aktivitas komunikasi matematika pada saat pembelajaran berlangsung menggunakan pendekatan PMRI berjalan sangat baik.

b. Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematika
	Dengan melihat hasil analisis data diperoleh harga sedangkan harga . Karena thitung>ttabelberada diluar penerimaan H0, hal ini berarti Ha diterima. Dengan demikian hipotesis yang dikemukakan peneliti “Ada pengaruh pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia (PMRI) terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Babat Toman  pada materi persamaan linier satu variabel”terbukti
	Perbedaan selisih nilai yang sangat jauh antara thitung dan ttabel itu terjadi dikarenakan perbedaan atau selisih yang sangat jauh dari rata-rata hasil post test antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Hal tersebut di pengaruhi oleh perbedaan perlakuan yang di dapatkan oleh kelas kontrol maupun kelas eksperimen. 
	Pada kelas eksperimen (VII.2), siswa diberikan perlakuan dengan pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia (PMRI). selama tiga kali pertemuan yang berlangsung, siswa pada kelas eksperimen mampu bekerjama sama dalam kelompok dengan baik, hal itu terbukti dengan mereka mampu membuat gagasan,  dan mengkontruksikan ide mereka dalam menjawab permasalahan-permasalahan kontekstual yang di berikan oleh guru. Tidak hanya itu, siswa kelas eksperimen juga mampu membuat kesimpulan dengan bahasa sendiri dari gagasan/ide mereka yang mereka buat sendiri.Proses pembelajaran yang kondusif tersebut jelas berdampak pada hasil yang positif pada tes akhir yang dilakukan oleh peneliti.
	Pada tes akhir yang dilakukan pada kelas eksperimen, rata-rata nilai yang di dapatkan siswa yaitu 76,827 dengan nilai tertinggi yang di dapatkan siswa adalah 96 sedangkan rata-rata nilai yang di dapatkan siswa pada kelas kontrol sebesar 49.5 dengan nilai tertinggi yang didapatkan siswa adalah 70. Perbedaan jawaban antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam menjawab soal tes kemampuan komunikasi matematika dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
Jawaban Soal no.5 siswa yang bernama Ariza Pidalia pada Kelas Eksperimen
[image: F:\GAMBAR POST TEST\IMG_20110320_141603.jpg]
Jawaban Soal no. 5 siswa yang bernama Marita Arsilia pada Kelas Kontrol
[image: F:\GAMBAR POST TEST\IMG_20110320_141629.jpg]
Dari hasil jawaban kedua siswa pada soal no 5 postest yang di ujikan. Terdapat perbedaan jawaban di antara kedua siswa tersebut. Siswa yang bernama Ariza Pidalia menjawab soal dengan benar dan terstruktur dengan baik. Ia menjawab sesuai dengan indikator kemampuan komunikasi matematika yaitu pertama ia mengubah soal kontekstual tersebut menjadi kalimat/bahasa matematika. Kedua, ia menyusun model matematiknya. Ketiga, melakukan manipulasi matematika dengan baik dan pada tahap akhir ia dapat membuat kesimpulan dari permasalahan yang diberikan. Sedangkan, jawaban dari siswa yang bernama Marita Arsilia terjadi kesalahan pada saat ia melakukan manipulasi matematika dan tidak sampai pada tahap membuat kesimpulan dari permasalahan soal no. 5 tersebut.
	Dari salah satu perbedaan jawaban siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut mencerminkan bahwa pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) sangat berpengaruh dalam kemampuan komunikasi matematika siswa. Hal tersebut dikarenakan pendekatan PMRI membiasakan siswa untuk membangun pikiran, ide mereka sendiri dalam memecahkan masalah kontektual yang mereka hadapkan sehingga siswa tidak hanya selalu fokus menerima pelajaran dari guru. Maka dari itu, pembelajaran dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam pelaksanaan pembelajaran matematika pada materi Persamaan Linier Satu Variabel (PLSV)
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